
 

 

i 

 

  ANALISIS GERAK KERJA DAN POSTUR KERJA PADA 

OPERATOR KAYU LAPIS MENGGUNAKAN METODE 

OCCUPATIONAL REPETITIVE ACTION (OCRA) 

  (Studi khasus: UKM Cipta Mandiri, Polanharjo, Klaten, Jawa Tengah) 

 

 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 

Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

 

Diajukan Oleh: 

Putri Risqy Cahyani 

D.600.150.032 

 

 

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2019 

 



 

 

ii 

 

  

 



 

 

iii 

 

 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

MOTTO 

 

 

“Hanya dengan meningat Allah hati menjadi tenang. Libatkan Allah 

dalam segala urusanmu “ 

(Anonim) 

 

“Man Jadda Wa Jadda” 

 

“Sometimes you win, sometime you learn” 

 

“Terbentur, terbentur, terbentur, TERBENTUK” 

(Tan Malaka) 

 

“Allah selalu menyertakan dua kemudahan dalam satu kesulitan. Lalu 

apa yang membuatmu ragu?” 

(Anonim) 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar dan 

sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini(kebenaran ayat-ayat 

Allah) itu menggelisahkan kamu” 

(QS. Ar-Rum:60) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengenai gerakan berulang pada operator pembuatan bare core  di 

UKM Cipta Mandiri dengan faktor tambahan yang mempengaruhi kinerja operator, 

metode Occupational Repepetive Action (OCRA) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar risiko yang terjadi pada tangan kanan dan tangan kiri dikarenakan 

oleh gerakan berulang. Penelitian ini dilakukan pada enam stasiun kerja yaitu 

stasiun pemotongan, surface planner 1, surface planner 2, gangrip, pemilahan, dan 

conveyor. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan indeks OCRA yaitu stasiun 

pemotongan sebesar 30.72(Tangan Kanan) dan 7.899(Tangan Kiri) , surface 

planner 1 sebesar 21.656 (Tangan Kanan) dan 21.656(Tangan Kiri), surface 

planner 2 sebesar 10.968(Tangan Kanan) dan 14.625(Tangan Kiri), gangrip sebesar 

31.626(Tangan Kanan) dan 11.937(Tangan Kiri), pemilahan sebesar 19.426 dan 

20.101(Tangan Kiri),  conveyor sebesar 10.358  (Tangan Kanan) dan 6.773(Tangan 

Kiri). Dari hasil tersebut tangan kanan berada pada zona merah yang berarti tinggi,  

tangan kiri berada pada zona merah tinggi dan  merah sedang. Aktivitas yang 

dilakukan operator tidak seimbang dalam menggunakan kedua tangan. Sehingga 

memberikan rekomendasi usulan perbaikan dengan penambahan waktu jam 

istirahat pada satu shift dan memberikan usulan perbaikan stasiun kerja. Hasil yang 

didapatkan dari hasil rekomendasi yaitu terjadi penurunan pada ke enam stasiun 

kerja yaitu sebesar 14.3%, dan memberikan rekomendasi terhadap tindakan 

aktivitas operator bahwa melakukan pekerjaan harus seimbang. 

Kata Kunci: Indeks OCRA, Berulang,  Tangan Kanan, UKM Cipta Mandiri 

 

ABSTRACT 

This research is about repetitive movements of operators of bare core 

manufacturing in Cipta Mandiri UKM with additional factors that affect operator 

performance, the Occupational Repetitive Action (OCRA) method is used to 

determine how much risk occurs in the right and left hand due to repetitive 

movements. This research was conducted on six work stations, namely cutting 

stations, surface planner 1, surface planner 2, gangrip, sorting, and conveyor. Based 

on the calculation results obtained OCRA index is a cutting station of 30.72 (Right 

Hand) and 7.899 (Left Hand), surface planner 1 of 21,656 (Right Hand) and 21,656 

(Left Hand), surface planner 2 of 10.968 (Right Hand) and 14,625 ( Left Hand), a 

gang of 31,626 (Right Hand) and 11,937 (Left Hand), sorting at 19,426 and 20,101 

(Left Hand), conveyor at 10,358 (Right Hand) and 6,773 (Left Hand). From these 

results the right hand is in the red zone which means high, the left hand is in the red 

high zone and medium red. Activities carried out by the operator are not balanced 

in using both hands. So as to provide recommendations for improvements with the 

addition of rest periods on one shift and provide suggestions for improvement of 

work stations.  
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The results obtained from the recommendations are a decrease in the six work 

stations which is equal to 14.3%, and provides recommendations for actions of 

operator activities that do work must be balanced. 

.Keywords: OCRA index, repeated, right hand, UKM Cipta Mandiri 


